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IHSG ditutup menguat (+2.52%) ke level 8,122.60 pada perdagangan Selasa kema-
rin (03/02) dengan saham DCII (+11.80%), ASII (+8.37%), TPIA (+10.59%) sebagai 
Leading Movers. Sedangkan, FILM (-14.81%), MORA (-14.86%), TLKM (-1.43%) 
tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 
760.05bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 834.07bn. Di sisi 
sektoral, 11 dari 11 sektor ditutup menguat dengan sektor Basic Industry men-
catat penguatan tertinggi (+6.52%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS 
ditutup melemah dengan indeks Dow Jones turun (-0.34%) menjadi 49,240, S&P 
500 tertekan (-0.84%) di level 6,917, dan Nasdaq melemah (-1.43%) ke level 
23,255. Optimisme terhadap prospek pasar saham Indonesia masih cenderung 
positif ditopong oleh kenaikan indeks ETF EIDO (+1.03%) dan MSCI Indonesia 
(+2.10%). 

OJK akan merevisi target jumlah perusahaan yang melakukan initial public offer-
ing (IPO) seiring penerapan kebijakan kenaikan ambang batas free float minimum 
menjadi 15.00%. Ketentuan ini akan langsung diberlakukan bagi emiten IPO mulai 
tahun ini, sementara emiten yang telah tercatat diberikan masa penyesuaian. 
Sebelumnya, BEI menargetkan 50 IPO pada 2026 termasuk 6 emiten kategori 
jumbo atau lighthouse. Sepanjang 2025, BI mencatat IPO oleh 26 emiten dengan 
total dana dihimpun mencapai USD 1.10bn. Jumlah penghimpunan dana 2025 
lebih tinggi dibandingkan USD 900.00mn pada 2024, tetap jumlah emiten yang 
melakukan IPO lebih sedikit dibandingkan 41 emiten pada tahun 2024. 

Bank Negara Indonesia (BBNI) mencatat penurunan laba bersihsebesar -6% YoY 
atau -2% QoQ menjadi IDR 4.90tn pada 4Q25. Secara keseluruhan laba bersih 
BBNI pada FY25 tercatat turun -7.00% YoY menjadi IDR 20tn, setara dengan 98% 
estimasi konsensus. Penurunan laba bersih tahunan disebabkan oleh peningkatan 
biaya pencadangan. Dari sisi kinerja operasional, realisasi target loan growth 2025 
mencapai +15.90% YoY, melampaui target manajemen di kisaran 8.00–10.00% 
YoY, termasuk pinjaman sebesar IDR 47.00tn kepada Agrinas untuk program 
Koperasi Desa Merah Putih. Net Interest Margin (NIM) tahun 2025 berada di level 
3.80% (2024: 4.24%; target: 3,70%). Untuk 2026, manajemen menargetkan loan 
growth di rentang +8.00–10.00% YoY, NIM di kisaran 3.50–3.80%, serta CoC be-
rada pada level 1.00–1.20%. 
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  MACRO SENTIMENT 

DPR AS berhasil menghindari partial federal government shutdown yang 
berkepanjangan melalui pemungutan suara dengan hasil 217-214. Namun, resolusi 
ini hanya memberikan napas lega sesaat bagi pasar mengingat munculnya potensi 
masalah pendanaan baru pada 13 tanggal Februari mendatang. Meskipun ang-
garan sebagian besar agensi federal telah ditetapkan hingga akhir September, ke-
buntuan pendanaan untuk Department of Homeland Security (DHS) akibat kasus 
penembakan di Minnesotta menjadi risiko yang signifikan dalam bentuk volatilitas 
global yang tinggi akibat ancaman partial shutdown berulang-ulang. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Selasa (03/02/2026) mengalami penguatan sebesar +199.87 poin (+2.52%) pada level 

8,122.60. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke atas pada area netral. Menurut kami, IHSG diperkirakan bergerak 

konsolidasi dengan rentang 7,888-8,313 dengan kecenderungan menguat. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 
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Short Term Buy—IMPC 

BUY  

2,150 

IMPC, membentuk Piercing 

Line candle dan potensi ter-

bentuk false break support. 

IMPC berpeluang naik ke 

area 2,250 dengan support 

2,030. 

2,180 

TP   
2,250 

2,320 

SL  2,030 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—MBMA 

BUY  

635 

MBMA, membentuk long 

tail di area classic support. 

MBMA berpotensi menguat 

ke area 670 dengan support 

600. 

645 

TP   
670 

685 

SL  600 

Short Term Buy—BUMI 

BUY  

250 

BUMI, membentuk Bullish 

Engulfing candle dengan 

stochastic golden cross pada 

area oversold. BUMI berpo-

tensi naik ke area 272 

dengan support 240. 

260 

TP   
272 

282 

SL  240 
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Short Term Buy—ENRG 

BUY  

1,145 
ENRG, mengalami rejection 

setelah turun ke area fair 

value gap yang diikuti 

dengan stochastic golden 

cross. ENRG berpotensi naik 

ke area 1,200 dengan sup-

port 1,090. 

1,165 

TP   
1,200 

1,260 

SL  1,090 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—TLKM 

BUY  

- 

TLKM, ditutup di bawah EMA 

21 dengan stochastic menda-

tar pada area netral. TLKM 

berpeluang membentuk base 

dengan kecenderungan kore-

ksi ke area 3,390. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—ARCI 

BUY  

1,685 

ARCI, membentuk Bullish 

Engulfing candle dan mening-

gal gap di atas. ARCI berpo-

tensi mengisi area gap di 

1,760 dengan support 1,600. 

1,700 

TP   
1,760 

1,830 

SL  1,600 
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